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Abstrak

Kemampuan berpikir kritis siswa dalam menganalisis informasi, memecahkan masalah, dan
mengambil keputusan masih belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model Project
Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI Manajemen Perkantoran dan
Layanan Bisnis (MPLB) pada mata pelajaran Manajemen Perkantoran di SMK. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dengan desain quasi experimental tipe nonequivalent control group
design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MPLB, dengan sampel dua kelas
yang dipilih sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan tes, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan berupa soal
tes berpikir kritis berbentuk essay yang berjumlah 11 butir soal. Analisis data dilakukan dengan uji
normalitas, homogenitas, uji N-Gain dan uji hipotesis menggunakan uji independent sample t-test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran manajemen perkantoran di SMK. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji-t yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI Manajemen Perkantoran dan
Layanan Bisnis (MPLB) pada mata pelajaran Manajemen Perkantoran di SMK. Implikasi temuan ini
dapat diperluas dengan mendorong guru MPLB perlu mengintegrasikan PjBL dalam pembelajaran
melalui proyek relevan dengan dunia kerja.

Kata kunci: Project Based Learning; Kemampuan Berpikir Kritis; Manajemen Perkantoran

Abstract

Students' critical thinking skills in analyzing information, solving problems, and making decisions
remain suboptimal. This study aims to analyze the Project-Based Learning (PjBL) model on the critical
thinking skills of class XI students of Office Management and Business Services (MPLB) in the Office
Management subject at SMK. This study uses an experimental method with a quasi-experimental
nonequivalent control group design. The population in this study consisted of all class Xl students at
MPLB, with two classes selected as the experimental and control classes. Data collection techniques in
this study used tests, interviews, observations, and documentation. The instrument used was a critical
thinking test in essay form, consisting of 11 questions. Data analysis was carried out using normality
tests, homogeneity tests, N-Gain tests, and independent-samples t-tests. The results of the study
indicate that the Project-Based Learning model influences students' critical thinking skills in the office
management subject at SMK. This is evidenced by the t-test results, which show a p-value of 0.000,
which is less than 0.05. Therefore, the Project-Based Learning (PBL) model significantly improves the
critical thinking skills of eleventh-grade students of Office Management and Business Services (MPLB)
in the Office Management subject at vocational schools. The implications of this finding can be expanded
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by encouraging MPLB teachers to integrate PjBL into learning through projects relevant to the world of
work.

Keywords: Project Based Learning; Critical Thinking Skills; Office Management

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan secara sadar dan sistematis
dengan tujuan untuk mengembangkan seluruh potensi individu yang mencakup aspek
intelektual, emosional, sosial, serta moral. Pendidikan memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk individu yang tidak hanya cerdas dalam bidang akademik tetapi juga
berintegritas, memiliki kepedulian sosial, dan mampu beradaptasi terhadap perubahan zaman.
Pendidikan merupakan salah satu sarana utama dalam membentuk generasi penerus yang
berkualitas. Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) memegang peranan penting dalam
kemajuan di berbagai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu,
pengembangan kualitas SDM perlu dilakukan sejak usia dini melalui jalur pendidikan yang
terstruktur dan berkelanjutan (Karo et al., 2023; Mazidah & Puspasari, 2019). Pendidikan tidak
hanya berfokus pada pencapaian hasil belajar secara kognitif, akan tetapi harus mampu
memfasilitasi perkembangan karakter, kreativitas, dan kemampuan berkomunikasi dalam
bekerja sama (Ali, 2022; Gultom, 2020). Salah satu kunci kesuksesan pelaksanaan pendidikan
adalah peran dari seorang guru. Pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah (Amala & Kaltsum, 2021; Gultom, 2020). Hal ini menunjukkan betapa pentingnya
peran guru sebagai agen utama dalam proses pendidikan yang membantu meningkatkan
pengetahuan, pengembangan karakter dan kepribadian siswa. Keberhasilan proses
pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam merancang pembelajaran yang
mampu membangkitkan motivasi belajar siswa serta menciptakan suasana yang menarik dan
menyenangkan. Oleh sebab itu, guru dituntut untuk dapat memilih model pembelajaran yang
tepat guna mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh setiap siswa (Jaya et al., 2020).

Namun, fakta di lapangan menunjukkan sebaliknya. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD) pada tahun
2022, terungkap bahwa tingkat berpikir kritis siswa Indonesia khususnya di jenjang kejuruan
masih tergolong rendah. Penelitian tersebut menyatakan bahwa mayoritas siswa Indonesia
hanya mampu mencapai level 2 yang mencakup keterampilan dasar seperti memahami teks
sederhana, melakukan perhitungan dengan algoritma dasar, dan memahami konsep-konsep
ilmiah dasar. Persentase siswa yang berada pada level 2 untuk kemampuan membaca hanya
sebesar 25,5%, jauh di bawah rata-rata global sebesar 73,75%. Bidang matematika sebesar
18,35%, dan sains sebesar 34,16%. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa SMK masih
memiliki kompetensi yang rendah, khususnya dalam aspek berpikir kritis, pemecahan
masalah, dan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) (Ade et al., 2024). Permasalahan
tersebut menuntut adanya penerapan model pembelajaran yang tepat. SMKS PGRI Surabaya
merupakan sekolah menengah kejuruan yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka. Salah
satu bidang keahlian yang ditawarkan adalah Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis
(MPLB), mata pelajaran Manajemen Perkantoran menjadi salah satu pelajaran wajib di kelas
XI. Mata pelajaran ini mencakup beberapa elemen penting salah satunya adalah komunikasi
di tempat kerja.

Berdasarkan hasil observasi pra-penelitian, ditemukan berbagai kendala yang dialami
siswa seperti kurangnya pemahaman terhadap etika komunikasi profesional, kesulitan dalam
komunikasi lisan dan tertulis, rendahnya kepercayaan diri berbicara di depan umum, lemahnya
kemampuan kolaborasi, belum terlatih dalam mengelola konflik komunikasi, dan belum
mampu menangani komunikasi melalui telepon. Selain itu, kemampuan berpikir kritis siswa
dalam menganalisis informasi, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan masih
belum optimal. Kondisi ini tidak selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan
pada penguatan kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
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mata pelajaran Manajemen Perkantoran di SMK PGRI 13 Surabaya, batas nilai minimal yang
ditetapkan adalah 75. Di kelas XI MP 1, sebanyak 17 siswa (58%) belum mencapai KKM,
sedangkan 12 siswa (42%) dinyatakan tuntas. Sementara itu, di kelas XI MP 2, terdapat 16
siswa (55%) yang belum tuntas dan hanya 13 siswa (45%) yang memenuhi KKM. Data ini
menunjukkan bahwa mayoritas siswa di kedua kelas belum mencapai standar ketuntasan.

Salah satu penyebabnya adalah penggunaan model pembelajaran Direct Instruction
yang berpusat pada guru dengan penekanan pada penyampaian materi dan penyelesaian
tugas melalui LKS atau buku paket. Model ini dinilai kurang inovatif dan tidak cukup
memberikan ruang bagi pengembangan motivasi belajar, berpikir kritis, serta kemampuan
mandiri dan kolaboratif siswa melalui aktivitas berbasis proyek (Prabawa & Restami, 2020;
Susanti et al., 2024). Kekurangan model pembelajaran direct instruction antara lain hanya
untuk kemampuan mendengar dan menyimak yang baik, tidak dapat melayani perbedaan
kemampuan siswa. Model pembelajaran langsung hanya dapat berlangsung dengan baik
apabila siswa memiliki kemampuan menyimak dan mendengar yang baik, namun tidak dapat
melayani perbedaan kemampuan, perbedaan pengetahuan, minat, bakat serta perbedaan
gaya belajar (Safitri et al., 2023; Wahyuningtyas & Kiristin, 2021). Kesempatan untuk
mengontrol pemahaman siswa akan materi pembelajaran sangat terbatas pula disamping itu.
Komunikasi satu arah bisa mengakibatkan pengetahuan yang dimiliki siswa akan terbatas
pada apa yang diberikan. Salah satu hambatan utama dalam pembelajaran adalah kurangnya
penggunaan metode yang inovatif dan kreatif sehingga siswa cenderung menghafal tanpa
memahami materi secara mendalam. Hal ini berdampak pada lemahnya kemampuan analisis,
pemecahan masalah, dan menurunnya motivasi belajar. Sehingga guru membutuhkan model
pembelajaran yang mampu mendorong siswa belajar mandiri dan aktif mengembangkan
pengetahuan. Dalam hal ini, guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan proses
belajar untuk membangkitkan minat dan motivasi siswa dalam membangun pemahaman
sendiri (Mustofa & Muadzin, 2021).

Solusi untuk mengatasi permasalah tersebut dengan media pembelajaran. Model
pembelajaran merupakan representasi atau gambaran menyeluruh tentang rancangan proses
pembelajaran mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi akhir yang dipilih
oleh guru (Fitria et al., 2023; Susiawati & Rivai, 2024). Model pembelajaran yang terstruktur
berperan penting dalam memantau perkembangan siswa dan memastikan tercapainya tujuan
pembelajaran. Fleksibilitas model pembelajaran juga memungkinkan penyesuaian kebutuhan
siswa, kondisi kelas, maupun tantangan selama proses pembelajaran. Model pembelajaran
berbasis proyek (Project Based Learning/PjBL) terbukti efektif mendorong kemandirian belajar
siswa (Gilis, 2019; Oktavia & Harmanto, 2023). Model pembelajaran PjBL menyajikan
pengalaman belajar yang relevan dan mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis
dengan mendorong siswa untuk aktif mengeksplorasi informasi, mengajukan pertanyaan,
mengidentifikasi masalah, merancang solusi, dan melaksanakan proyek (Anazifa & Djukri,
2017; Zen et al., 2022). Model PjBL mengangkat permasalahan dunia nyata sebagai konteks
pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya belajar berpikir kritis dan memecahkan masalah
tetapi juga memperoleh pemahaman mendalam terhadap konsep-konsep penting dalam
materi pelajaran (Azzahra et al., 2023; Biazus & Mahtari, 2022). Sehingga model pembelajaran
berbasis proyek (Project Based Learning/PjBL) merupakan pendekatan yang cocok digunakan
bagi siswa untuk memberikan pengalaman belajar yang relevan dan kontekstual melalui
pengerjaan proyek nyata.

Model ini mendorong siswa untuk aktif mengeksplorasi informasi, mengidentifikasi
masalah, merancang solusi, serta melaksanakan proyek secara mandiri maupun dalam
kelompok. Proses ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep materi tetapi juga
mengasah kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kerja sama, dan keterampilan memecahkan
masalah (Tresnawati et al., 2021; Tubagus et al., 2024). Model Project Based Learning (PjBL)
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis
melalui integrasi pengetahuan baru yang diperoleh dari pengalaman nyata (Mamahit et al.,
2020; Rahardhian, 2022). Selama proses pembelajaran, siswa diajak untuk secara aktif
merefleksikan setiap tahap kegiatan hingga akhirnya mempresentasikan hasil proyek sebagai
bentuk konkret dari pemahaman sendiri terhadap materi yang telah dipelajari. Pendekatan ini
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tidak hanya mengasah aspek kognitif, tetapi juga memperkuat kemampuan analisis, sintesis,
dan evaluasi dalam konteks kehidupan nyata. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih
bermakna, aplikatif, dan relevan dengan tantangan yang dihadapi siswa di luar lingkungan
sekolah (Ansya, 2023).

Kemampuan berpikir kritis merupakan proses mental untuk menganalisis atau
mengevaluasi informasi untuk memahami informasi secara mendalam dapat membentuk
sebuah keyakinan kebenaran informasi yang didapat atau pendapat yang disampaikan (Dewi
et al, 2023; Suciono, 2021; Trimahesri & Hardini, 2019). Proses yang bersifat akitif
mencerminkan adanya dorongan dalam diri untuk mencari jawaban dan mencapai
pemahaman yang mendalam. Kemampuan berpikir kritis menjadi tolok ukur penting dalam
menilai kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Berpikir kritis berperan dalam
membentuk kebiasaan berpikir mendalam, menghasilkan ide inovatif, dan menemukan solusi
atas berbagai permasalahan (Sukmawati & Ghofur, 2023; Yuliyanti & Rahayu, 2021). Dalam
proses pembelajaran, berpikir kritis membantu siswa dalam memahami materi, mengasah
kemampuan logis, sistematis, kreatif, teliti, objektif, dan terbuka dalam menghadapi tantangan
sehari-hari. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki
oleh siswa, khususnya di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) karena berperan besar
dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di dunia kerja (Wahyudin et al., 2024).
Kemampuan berpikir kritis merupakan aspek penting yang harus dimiliki siswa, terutama di
jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), karena sangat bermanfaat dalam
mempersiapkan diri menghadapi tantangan dunia kerja (Agnafia, 2019). Salah satunya adalah
Project Based Learning (PjBL). Model PjBL dinilai efektif dalam mengatasi kesenjangan
tersebut karena dapat mendorong peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam ruang
lingkup pendidikan kejuruan, model ini direkomendasikan untuk digunakan karena dapat
melatih keterampilan pemecahan masalah serta membantu siswa dalam mengelola sumber
daya, baik berupa materi maupun permasalahan nyata. Dengan demikian, potensi siswa dapat
berkembang secara optimal (Fadillah et al., 2021).

Temuan sebelumnya menyatakan model PjBL dirancang untuk mendorong siswa
menyelesaikan permasalahan nyata melalui proyek kolaboratif sekaligus melatih siswa dalam
merancang solusi, berpikir reflektif, dan mengevaluasi hasil kerja secara mandiri maupun
kelompok (Sholeh et al., 2024). Terdapat pengaruh dari penerapan strategi pembelajaran
berbasis proyek terhadap kemampuan berpikir kritis siswa (Lubis et al., 2024; Radianto &
Wijaya, 2017). Melalui pendekatan ini, siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran
serta mampu mengembangkan kemandirian dalam menganalisis dan membangun
pemahaman terhadap konsep-konsep yang dipelajari. Penerapan model Project Based
Learning (PjBL) terbukti memberikan berbagai manfaat yang signifikan bagi siswa khususnya
pada pendidikan kejuruan di SMK. Siswa tidak hanya belajar memahami materi secara teori,
tetapi juga diberi ruang untuk mengembangkan keterampilan praktis yang relevan dengan
dunia kerja (Suryani & Puspasari, 2020). Model pembelajaran PjBL berpengaruh positif
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa yang ditunjukkan melalui hasil post-test pada kelas
eksperimen yang memiliki rata-rata nilai lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol (Putri
& Ritonga, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model Project Based Learning
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI MPLB pada Mata Pelajaran Manajemen
Perkantoran di SMKS PGRI 13 Surabaya. Diharapkan hasilnya dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran di SMKS PGRI 13 Surabaya serta menjadi dasar dalam pengembangan
kebijakan pendidikan yang mendorong pembelajaran aktif, adaptif, inklusif, dan relevan
dengan tantangan masa depan.

METODE

Penelitian ini dilakukan di kelas XI MPLB SMKS PGRI 13 Surabaya yang berlokasi di
Jalan Sidosermo Pd. Utara V/2 Jalan Sidosermo Pondok Utara V No.2, Sidosermo, Wonocolo,
Kota Surabaya pada tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
dengan jenis penelitian quasi experimental design. Terdapat pembagian 2 kelompok dalam
penelitian ini yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan desain
nonequivalent control group design dengan diberikan pre-test terlebih dahulu dan kemudian
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diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran sebelum pengerjaan post-
test. Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MPLB yang
berjumlah 58 siswa.

Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling.
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan atau
kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pemilihan kelas dilakukan berdasarkan
hasil nilai ASTS, di mana kelas XI MPLB 2 memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan XI MPLB 1.
Oleh karena itu, kelas XI MPLB 1 ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan
perlakuan dengan model Project Based Learning, sedangkan XI MPLB 2 sebagai kelas kontrol
dengan model Direct Instruction. Keterlaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen
dilaksanakan sesuai dengan sintaks model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
dimulai dari tahapan pemberian pertanyaan esensial, perancangan langkah-langkah
penyelesaian proyek, menyusun jadwal pelaksanaan proyek, pelaksanaan monitoring oleh
guru, presentasi hasil proyek, dan evaluasi proses hasil proyek. Sedangkan pada kelas kontrol
dilaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Direct Instruction dengan
keterlaksanaan sintaks dimulai dari tahap penyampaian tujuan pembelajaran,
mendemonstrasikan pengetahuan materi, pelatihan terbimbing, pengecekan pemahaman
siswa, dan latihan mandiri. Seluruh proses pembelajaran tersebut dilaksanakan sesuai dengan
sintaks model pembelajaran masing-masing pada kedua kelas.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi tes, wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Sedangkan instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar tes, lembar
observasi dan lembar observasi. Lembar wawancara pada penelitian ini digunakan untuk
memperoleh informasi terkait fenomena dan nilai ASTS pada kelas XI MPLB. Sedangkan
lembar observasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan sintaks pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Sebelum digunakan dalam pelaksanaan pre-test dan post-test, instrumen
tes terlebih dahulu diuji melalui analisis butir soal menggunakan aplikasi SPSS Statistics 25
dan Microsoft Excel 2019 yang meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji taraf kesukaran, dan uji
daya pembeda. Kemudian teknik analisis data yang digunakan menggunakan uji normalitas,
uji homogenitas, uji gain score dan uji hipotesis (t).

Sebelum soal diujikan untuk pre-test dan post-test, soal terlebih dahulu dianalisis melalui
uji butir soal yang meliputi uji validitas, uji reabilitas, uji taraf kesukaran soal dan uji daya
pembeda soal. Uji validitas dilalukan dengan membandingkan nilai r hitung dan r tabel pada
taraf signifikansi 0,05 terhadap 13 butir soal yang diuji pada 32 siswa. Hasilnya, 11 butir soal
dinyatakan valid dan layak digunakan dalam pre-test dan post-test. Uji reliabilitas
menggunakan Cronbach's Alpha menghasilkan nilai 0,830 yang menunjukkan instrumen
sangat reliabel. Uji taraf kesukaran menunjukkan bahwa soal-soal berada pada tingkat tingkat
sedang. Uji daya pembeda menunjukkan bahwa 11 soal memiliki nilai antara 0,29-0,34 yang
termasuk kategori memuaskan. Dengan demikian, 11 soal tersebut dinyatakan valid, reliabel,
proporsional dan mampu membedakan kemampuan siswa, sehingga layak digunakan
sebagai instrumen evaluasi pada kelas eksperimen dan kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilakukan pada kelas XI MPLB SMKS PGRI 13 Surabaya dengan total 29
siswa di masing-masing kelas, baik eksperimen maupun kontrol. Penelitian berlangsung
selama dua kali pertemuan. Pertemuan pertama digunakan untuk pelaksanaan pre-test
selama 60 menit untuk mengukur kemampuan awal berpikir kritis siswa sebelum diberi
perlakuan. Pertemuan kedua diisi dengan pembelajaran menggunakan model Project Based
Learning (PjBL) pada kelas eksperimen dan model Direct Instruction pada kelas kontrol.
Durasi 180 menit dari kegiatan pendahuluan hingga post-test. Materi yang diberikan
mencakup komunikasi efektif di tempat kerja dan penerapan komunikasi telepon dalam
bahasa Indonesia. Post-test dilakukan di akhir pertemuan untuk mengukur peningkatan
kemampuan berpikir kritis setelah penerapan model pembelajaran masing-masing. Tes yang
digunakan terdiri dari 11 soal uraian. Hasil nilai pada pre-test dan post-test kemampuan
berpikir kritis siswa disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Kelas
Pre-test Post-test Pre-test Post-test
(Eksperimen) (Eksperimen) (Kontrol) (Kontrol)
Jumlah Siswa 29 29 29 29
Nilai Terendah 44 60 44 56
Nilai Tertinggi 72 92 72 88
Rata-rata 57,10 80,13 54,75 73,10
Tuntas 0 25 0 14
Tidak Tuntas 29 4 29 15

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan signifikan antara kemampuan berpikir kritis
siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen yang menerapkan model
Project Based Learning (PjBL) nilai rata-rata meningkat dari 57,10 menjadi 80,13 dengan 25
dari 29 siswa (86,2%) mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), naik dari sebelumnya 0
siswa dan hanya 4 siswa yang belum tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa PjBL efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Sebaliknya, pada kelas kontrol yang menggunakan
model Direct Instruction, meskipun nilai rata-rata meningkat dari 54,75 menjadi 73,10 hanya
14 siswa (48,3%) yang mencapai KKM sementara 15 siswa (51,7%) belum tuntas. Hal ini
mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kelas kontrol tidak
seefektif kelas eksperimen. Data hasil pre-test dan post-test dianalisis untuk memastikan
kelayakannya sebelum dilakukan uji hipotesis. Tahap awal analisis melibatkan uji prasyarat
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah
data berdistribusi normal sedangkan uji homogenitas memastikan bahwa variansi antar
kelompok adalah sama. Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov
dengan bantuan software SPSS Statistics 25. Hasil analisis uji normalitas disajikan pada Tabel
2.

Tabel 2. Uji Prasyarat Normalitas (Test of Normality)
Kolmogrov-Smirnov

Kelas Statistik T Sig Keterangan
Kemampuan Pre-test Kelas Kontrol 0,126 29 0,200 Data
Berpikir Kritis  Post-test Kelas Kontrol 0,137 29 0,177 Normal
Pre-test Kelas Eksperimen 0,125 29 0,200
Post-test Kelas Eksperimen 0,143 29 0,109

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov diperoleh nilai signifikansi untuk masing-masing kelompok data sebagai berikut: pre-
test kelas kontrol sebesar 0,200, post-test kelas kontrol sebesar 0,177, pre-test kelas
eksperimen sebesar 0,200, dan post-test kelas eksperimen sebesar 0,109. Seluruh nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 yang berarti bahwa data pada
masing-masing kelompok berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan
menggunakan uji Levene’s untuk mengetahui apakah sebaran varian data pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen adalah sama. Hasil analisis uji homogenitas disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Prasyarat Homogenitas (Test of Homogeneity of Variance)

Levene .
Statistic 911 df2 Sig.
Hasil Based on Mean 0,373 1 56 0,544
Kemampuan Based on Median 0,340 1 56 0,562
Berpikir Kritis  Based on Median and with adjusted df 0,340 1 55,996 0,562
Based on trimmed mean 0,314 1 56 0,578

Berdasarkan uji homogenitas dengan Levene’s test, diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,544, yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
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perbedaan variansi yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol, atau data
bersifat homogen. Dengan demikian, data telah memenuhi prasyarat untuk dilakukan uiji
hipotesis. Uji hipotesis merupakan salah satu langkah penting dalam analisis data eksperimen
yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh dari sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dalam penelitian ini, uji
hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran Direct Instruction. Sebelum uji hipotesis dilakukan, dilakukan analisis data
terlebih dahulu menggunakan uji N-Gain. Hasil uji N-Gain disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji N-Gain
Group Statistics

Kelas N Mean S.td'. Std. Error Mean
Deviation
Ngain_Score Kelas Eksperimen 29 0,5441 0,11124 0,02066
Kelas Kontrol 29 0,4097 0,10559 0,01961

Hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa rata-rata skor N-Gain pada kelas eksperimen
adalah 0,5441, sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata sebesar 0,4097. Perbedaan nilai
rata-rata ini mengindikasikan bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan kemampuan
berpikir kritis yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Kemudian dilakukan uji
hipotesis menggunakan uji t independent sample t test. Hasil pengujian hipotesis disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji T
Indepentent Samples Test

Levene’s
Egsz}ixrof t-test for Equality of Means
Variances
Sig. Std. 95% Confidence
. (2- Mean Error Interval of the
FooSig v db oy Differen icere  Difference
ed) nce Lower  Upper
Hasil Equal 0,373 0,544 4,722 56 0,000 0,13447 0,02848 0,07742 0,191152
Tes variances
Kemam assumed
puan Equal 4,722 55,848 0,000 0,13447 0,02848 0,07741 0,191153
Berpikir  variances
Kritis not
assumed

Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga, hipotesis nol (H,) ditolak dan hipotesis alternatif
(Ha) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
dibandingkan dengan model pembelajaran Direct Instruction.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan penerapan model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas
XI MPLB di SMKS PGRI 13 Surabaya. Mayoritas siswa menyatakan bahwa model ini
menyenangkan, tidak membosankan, dan memberikan pengalaman belajar baru dalam
memahami materi serta mengasah keterampilan praktis yang relevan dengan dunia kerja.
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Melalui model pembelajaran berbasis proyek, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam terhadap materi, tetapi juga terdorong untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis seperti analisis, sintesis, dan evaluasi informasi. Aktivitas
pembelajaran yang bersifat kolaboratif, kontekstual, dan berorientasi pada pemecahan
masalah nyata, memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan aplikatif bagi siswa
(Nurhamidah & Nurachadijat, 2023). Penggunaan Project Based Learning (PjBL) memiliki
pengaruh positif terhadap siswa, di antaranya meningkatkan kreativitas, kemampuan
pemecahan masalah, dan keterampilan mandiri (Alam & Puspasari, 2019; Azzahra et al.,
2023). Selain itu, model pembelajaran berbasis proyek juga mendorong siswa untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerja sama tim. Dalam setiap tahap proyek, siswa
diajak untuk berdiskusi, berbagi ide, dan saling memberikan umpan balik guna mencapai
tujuan bersama. Proses ini tidak hanya memperkuat interaksi sosial antarsiswa, tetapi juga
menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap tugas individu maupun kelompok (Biazus &
Mahtari, 2022; Karo et al., 2023; Sholeh et al., 2024). Dihadapkan pada tantangan nyata yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari, siswa dilatih untuk mengidentifikasi permasalahan,
merancang solusi secara kreatif, serta mengambil keputusan secara mandiri. Proses ini
secara tidak langsung membentuk rasa percaya diri dan meningkatkan kemandirian siswa
dalam proses pembelajaran. Selain itu, integrasi teknologi dalam pelaksanaan proyek turut
memperluas akses terhadap informasi dan sumber belajar, sehingga siswa menjadi lebih
terbiasa memanfaatkan berbagai media pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan
perkembangan zaman (Utami et al., 2025).

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning terbukti dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa, mengembangkan keterampilan kerja sama dalam tim, serta
memperkuat kemampuan siswa dalam merancang dan mengatur langkah-langkah yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu proyek secara sistematis. Model Project Based
Learning memiliki sejumlah keunggulan, yaitu meningkatkan motivasi siswa dalam merancang
dan menyusun proyek, mengasah kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah,
memperkuat kerja sama antar anggota kelompok, dan meningkatkan kemampuan dalam
mengelola dan memanfaatkan berbagai sumber belajar (Niswara et al., 2019). Berdasarkan
hasil penelitian yang telah diperoleh menunjukkan hasil yang positif bahwa model
pembelajaran Project Based Learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis. Hasil ini mendukung teori konstruktivisme Glasersfeld (1987) yang
menekankan bahwa pembelajaran aktif dalam mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri
dan interaksi sosial itu penting bagi pengkontruksian pengetahuannya sendiri. Peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriyah &
Ramadani (2021) yang menyatakan bahwa model Project Based Learning memberikan
peluang bagi siswa untuk mengeksplorasi berbagai alternatif solusi atas permasalahan nyata
yang dihadapi (Devi & Bayu, 2020; Fitriyah & Ramadani, 2021; Trimahesri & Hardini, 2019).
Penerapan model pembelajaran berbasis proyek pada kelas eksperimen terbukti lebih efektif
dalam membantu siswa mengerjakan tes lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran langsung (Suryani & Puspasari, 2020). Hal ini disebabkan
karena Direct Instruction cenderung menuntut siswa untuk menerima materi dalam jumlah
besar secara pasif, yang berdampak pada kejenuhan belajar akibat metode yang monoton
dan berpusat pada ceramah. Siswa menjadi bergantung pada penjelasan guru tanpa
melibatkan diri secara aktif dalam proses pembelajaran (Febrianty et al., 2024). Selain itu,
evaluasi pembelajaran dalam model ini cenderung bersifat subjektif dan sangat dipengaruhi
oleh persepsi guru, sehingga hanya sebagian kecil siswa yang benar-benar mampu
memahami dan menguasai materi secara menyeluruh (Kristina & Pahlevi, 2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL)
berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X1 MPLB di
SMKS PGRI 13 Surabaya. Temuan ini diperkuat dengan temuan sebelumnya menunjukkan
bahwa siswa yang mengikuti PjBL menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis lebih
tinggi dibandingkan dengan model Direct Instruction. Pembelajaran berbasis proyek secara
kelompok mendorong siswa berpikir logis, analitis, dan reflektif, serta menciptakan suasana
belajar yang aktif dan bermakna (Zahroh, 2020). Terdapat peningkatan yang cukup signifikan
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dalam kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah diterapkannya model
pembelajaran Project Based Learning (Khoiriyyah et al.,, 2022). Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Manajemen Perkantoran.
Implikasi temuan ini dapat diperluas dengan mendorong guru MPLB perlu mengintegrasikan
PjBL dalam pembelajaran melalui proyek relevan dengan dunia kerja.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan model Project Based Learning (PjBL) memberikan
pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI MPLB di
SMKS PGRI 13 Surabaya. PjBL tidak hanya meningkatkan keaktifan dan keterlibatan siswa,
tetapi juga menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, tanggung jawab, dan
kemandirian. Temuan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning
lebih efektif dibandingkan model pembelajaran Direct Instruction dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran manajemen perkantoran. Dukungan dari pihak
sekolah dan pemangku kepentingan lainnya sangat diperlukan agar implementasi PjBL dapat
berjalan secara optimal. Hal ini dapat dilakukan melalui penyediaan pelatihan guru,
pembekalan perencanaan proyek, serta penguatan budaya reflektif dan evaluatif dalam proses
belajar. Selain itu, kerja sama dengan dunia usaha dan dunia industri juga dapat memperluas
implementasi model ini dengan menghadirkan proyek-proyek berbasis kebutuhan industri,
sehingga siswa semakin siap untuk memasuki dunia kerja dan siswa tidak hanya menguasai
keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan berpikir kritis.
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